BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kehidupan masyarakat di semua belahan dunia pada abad ke XXI ini mengalami perubahan yang dramatis dalam segala aspeknya. Perubahan yang disebut sebagai globalisasi ditandai dengan pergeseran tiga bidang yaitu, ekonomi, politik dan budaya. Perubahan dari masyarakat agraris ke masyarakat industri hingga memasuki era komunikasi telah membawa dampak yang luar biasa bagi perekonomian bangsa (Syafaruddin 2002). SDM yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk mengatasi berbagai masalah tersebut. Akan tetapi, pencapaian SDM yang berkualitas tersebut tidak dapat digapai dengan mudah. Proses pendidikan formal merupakan salah satu syarat dan indikator terbentuknya SDM yang berkualitas.
Masyarakat Indonesia terbagi kedalam beberapa strata kehidupan ternyata mempersulit pencapaian target SDM yang berkualitas. Banyaknya masyarakat yang tidak mampu menempuh jenjang pendidikan dikarenakan kesulitan pendanaan, lamanya penyelesaian masa studi mahasiswa lulusan perguruan tinggi serta lamanya waktu tunggu pekerjaan sehingga mengakibatkan banyaknya pengangguran.
Pengangguran menjadi permasalahan di setiap negara, khususnya Indonesia. Angka pengangguran di Indonesia cukup tinggi berdasar data statistik tahun 2008 yaitu sebesar 8,5 % sedangkan untuk tahun 2009 ini telah diprediksi meningkat hingga 9-9,5% (LIPI 2008 dalam Anonim 2008). Oleh karena itu sangat diperlukan cara dan atau sistem yang memungkinkan untuk mengatasi masalah pengangguran tersebut. 
Terkait masalah pengangguran, anak jalanan merupakan salah satu kelompok anak bangsa yang terjebak masalah pengangguran. Wilonoyudho (2005) dalam artikelnya menyebutkan bahwa jumlah anak jalanan terus meningkat. Ia berkata demikian karena Kompas (4/12/1998) melaporkan pada saat krisis ekonomi jumlah anak jalanan meningkat 400 persen. Sedangkan Departemen Sosial (1998) dalam Wilonoyudho (2005) memperkirakan jumlah anak jalanan mencapai angka 170.000 anak.
Selama ini pemberdayaan yang telah dilakukan bagi anak jalanan hanya berupa kegiatan resosialisasi di rumah singgah yang merupakan bagian dari program pendidikan luar sekolah. Bentuk-bentuk pemberdayaan tersebut belum menunjukkan hasil yang benar-benar mampu menjadikan anak jalanan tersebut sejahtera dari sisi ekonomi dan sosial. Hal ini dikarenakan bahwa pendidikan yang diberikan hanya bertujuan membenahi dan menjaga serta meningkatkan moral dan budi pekerti mereka saja, menghindari dan menyelamatkan mereka dari segala bentuk penindasan dan kekerasan terhadap sesama anak jalanan. Oleh karena itu sangat diperlukan solusi lain yang tepat untuk mengatasi masalah anak jalanan tersebut agar kelak mereka dapat hidup mandiri yang sejahtera secara sosial dan ekonomi. Menurut Ishaq (2000) pemberdayaan anak jalanan termasuk dalam salah satu pendidikan luar sekolah yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan anak jalanan secara ekonomi. Pemberdayaan anak jalanan tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumberdaya alam dan bahan-bahan yang dapat mencemari lingkungan menjadi sesuatu yang memiliki nilai ekonomi yang berarti.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang diangkat dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan pemberdayaan anak jalanan melalui pelatihan, pengembangan, dan pemanfaatan sumberdaya alam dan bahan-bahan pencemar  lingkungan?
2. Bagaimana pengaruh pemberdayaan tersebut terhadap efisiensi pemanfaatan sumberdaya alam, penurunan pencemaran dan pengentasan kemiskinan?
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan metode penerapan pemberdayaan Anak jalanan melalui pelatihan, pengembangan, dan pemanfaatan sumberdaya alam dan bahan-bahan pencemar lingkungan.
2. Menjelaskan pengaruh pemberdayaan tersebut terhadap efisiensi pemanfaatan sumberdaya alam, penurunan pencemaran, dan pengentasan kemiskinan.
1.4 Manfaat penulisan
Manfaat yang dapat diperoleh dari karya tulis ini, diantaranya:
1. Mampu menerapkan metode pelatihan, pengembangan, dan pemanfaatan sumberdaya alam dan bahan-bahan pencemar lingkungan bagi pemberdayaan anak-anak jalanan,
2. Anak-anak jalanan dapat lebih mandiri dan mampu menciptakan lahan usaha sendiri,
3. Sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi masalah pengangguran di Indonesia dan memperkecil komunitas anak jalanan.


BAB II
STUDI PUSTAKA
1.1 Studi Mengenai Anak Jalanan
1.1.1 Definisi Anak Jalanan
Dalam pengertiannya, anak jalanan merupakan salah satu dan atau sekumpulan anak yang hidup dijalanan selama 24 jam dan jarang sekali kembali kepada orang tuanya namun ada juga yang tetap kembali pada orang tuanya (Mujiran 2007). Pendapat yang berbeda mengenai anak jalanan ini salah satunya ialah Departemen Sosial RI. Menurut Departemen Sosial RI, anak jalanan merupakan anak yang sebagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum lainnya.
Menurut Humanisclub (2007) anak jalanan adalah seseorang yang masih belum dewasa (secara fisik dan psikis) yang menghabiskan sebagian besar waktunya di jalanan dengan melakukan kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan uang guna mempertahankan hidupnya yang terkadang mendapat tekanan fisik atau mental dari lingkunganya.  Umumnya mereka berasal dari keluarga yang ekonominya lemah. Anak jalanan tumbuh dan berkembang dengan latar kehidupan jalanan dan akrab dengan kemiskinan, penganiayaan, dan hilangnya kasih sayang, sehingga memberatkan jiwa dan membuatnya berperilaku negatif.
Dari beberapa pengertian tersebut, pada hakikatnya apapun definisi mengenai anak jalanan adalah sama. Anak jalanan merupakan seseorang maupun sekumpulan anak yang menghabiskan waktunya di jalanan, baik untuk mencari nafkah maupun hanya untuk berkeliaran di jalanan.
1.1.2 Pengelompokan anak jalanan
Himpunan mahasiswa Pemerhati Masyarakat Marjinal Kota (HIMMATA) mengelompokan anak jalanan menjadi dua kelompok, yaitu anak semi jalanan dan anak jalanan murni. Anak semi jalanan diistilahkan untuk anak-anak yang hidup dan mencari penghidupan dijalanan, tetapi tetap mempunyai hubungan dengan keluarga. Sedangkan anak jalanan murni diistilahkan untuk anak-anak yang hidup dan menjalani kehidupannya di jalanan tanpa punya hubungan dengan keluarganya (Asmawati 2001 dalam Arief 2004). Sedangkan menurut Tata Sudrajat (1999) anak jalanan dapat dikelompokan menjadi 3 kelompok berdasarkan hubungan dengan orang tuanya, yaitu : Pertama, Anak yang putus hubungan dengan orang tuanya, tidak sekolah dan tinggal di jalanan ( anak yang hidup dijalanan /children the street). Kedua, anak yang berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya, tidak sekolah, kembali ke orang tuanya seminggu sekali, dua minggu sekali, dua bulan atau tiga bulan sekali biasa disebut anak yang bekerja di jalanan (Children on the stree ). Ketiga, Anak yang masih sekolah atau sudah putus sekolah, kelompok ini masuk kategori anak yang rentan menjadi anak jalanan (vulnerable to be street children).
	

	


1.1.3 Motif Keberadaan Anak Jalanan dan Pengaruh Kemiskinan
Oscar Lewis (1971) memahami suatu kemiskinan sebagai bagian dari kebudayaan, yakni suatu cara hidup yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui garis keluarga. Hal ini berarti kemiskinan tidak hanya menyangkut masalah kelumpuhan ekonomi, masalah disorganisasi, dan masalah kelangkaan sumberdaya, tetapi dalam beberapa hal bersifat positif karena memberi jalan keluar bagi kaum miskin untuk mengatasi kesulitan hidupnya. 
Rata-rata anak jalanan mengaku pergi ke jalan merupakan keinginan diri sendiri (Tauran 2000). Namun demikian motif tersebut bukanlah semata-mata motif biologis yang muncul dari dalam diri mereka melainkan juga di dorong oleh faktor lingkungan.Menurut kalangan LSM peduli anak, beberapa penyebab anak turun ke jalanan ialah Pertama, kondisi ekonomi keluarga yang miskin seringkali dipahami sebagai faktor utama yang memaksa anak turun ke jalan. Kedua, kekerasan dalam keluarga. Kekerasan yang terjadi dalam keluarga menjadi faktor penting yang mendorong anak untuk turun ke jalan. Hal ini bisa terjadi ketika keluarga  mengalami berbagai masalah akibat beban ekonomi tidak tertahankan. Sebagian atau seluruh masalah keluarga itu kemudian terpaksa dibebankan kepada anak-anak mereka. Ketiga, faktor lingkungan terbukti juga menjadi penyebab anak turun ke jalanan. Tidak sedikit anak dipaksa lingkungan untuk turun ke jalan. Ada kalanya sebelum terpengaruh faktor lingkungan, seorang anak memang berasal dari keluarga miskin, sehingga faktor lingkungan, seperti diajak teman atau bermasalah di sekolah, menjadi penguat alasan untuk turun ke jalan (Mujiran 2007). 
Hal senada juga diungkapkan oleh Saparinah Sadli (1984 dalam Arief 2004) bahwa ada berbagai faktor yang saling berkaitan dan berpengaruh terhadap timbulnya masalah anak jalanan, antara lain : faktor kemiskinan (structural), faktor keterbatasan kesempatan kerja (factor intern dan ekstern), faktor yang berhubungan dengan urbanisasi dan masih ditambah lagi dengan faktor pribadi seperti tidak biasa disiplin, biasa hidup sesuai dengan keinginannya sendiri dan berbagai faktor lainnya.
1.1.4 Upaya-upaya Pemberdayaan Anak Jalanan
Berdasarkan UUD 1945 pasal 34, anak terlantar dipelihara oleh negara. Artinya, pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pembinaan anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan. UU No 39 tahun 1999 tentang HAM dan Keputusan Presiden RI No 36 tahun 1990 tentang pengesahan Convention of the Rights of Child (Konvensi tentang Hak-hak Anak) juga menegaskan bahwa anak-anak mempunyai hak-hak yang kurang lebih sama dengan hak-hak asasi manusia. pada umumnya. Sehingga mereka berhak hidup layak dan manusiawi. Selanjutnya UU No. 4/1979 tentang Kesejahteraan Anak, menjelaskan bahwa kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial.
Kindervatter (1979 : 13) mendefinisikan pemberdayaan sebagai suatu pemahaman dan control atas sosial, ekonomi, dan/atau kekuatan-kekuatan politik dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. Anak jalanan adalah anak yang terkategori tak berdaya. Mereka merupakan korban berbagai penyimpangan dari oknum-oknum yang tak bertanggung jawab. Untuk itu, mereka perlu diberdayakan melalui demokratisasi, pembangkitan ekonomi kerakyatan, keadilan dan penegakan hukum, partisipasi politik, serta pendidikan luar sekolah.
Hingga saat ini upaya pemberdayaan anak jalanan telah ditempuh dengan pengadaan rumah singgah bagi anak jalanan (Arief 2004). Pemerintah RI melalui Depsos dan jajarannya telah berupaya menangani anak jalanan dengan regulasi, pengalokasian dana, fasilitas pelayanan hingga penyediaan fasilitas rumah singgah. Akan tetapi, kompleksitas permasalahan dan jumlah anak jalanan yang terus meningkat menyebabkan hasil penanganan anak jalanan masih belum optimal dan efektif. Hal ini dikarenakan belum mempunyai model penanganan yang jelas, sistematik, dan komprehensif (Cappelo 2004).
1.2 Perekonomian dan Korelasinya dengan Pengangguran
Menurunnya perekonomian Negara dapat berakibat buruk bagi perubahan stuktural masyarakat. Hal ini jelas berimplikasi pada pergeseran komposisi lapangan kerja yang ada. Perubahan komposisi inilah yang menjadi akar meningkatnya pengangguran dan berlanjut pada perubahan sturktur sosial di dalam masyrakat (Rahardjo 1987).
Perubahan pada sektor industri mendorong terjadinya penguasaan terhadap sumberdaya alam secara besar-besaran. Ketidakmampuan dalam menghadapi krisis global akan mengakibatkan krisis moral dan lemahnya penerapan tata aturan yang berlaku. Masyarakat cenderung lebih mementingkan diri sendiri daripada bekerja sama, bergotong royong dalam menciptakan pekerjaan. Lemahnya tata sosial masyarakat juga akan mendorong besarnya eksploitasi sumberdaya alam dan meningkatnya pengangguran.
Dalam proses sejarah yang panjang, masuknya sistem komoditi internasional dan kultur transnasional terjadi perekrutan diri oleh masyarakat yang ada di pedesaan dengan masyarakat yang ada di perkotaan. Urbanisasi terjadi secara besar-besaran. Hingga kemudian proses pertumbuhan ekonomi tidak mampu lagi menampung dan mengatur pengalokasian sumberdaya manusia, akibatnya banyak orang bekerja dijalanan, sebagai implikasi dari pengangguran yang kian meningkat (Teku 1988). 
1.3 Pemanfaatan Sumberdaya Alam dan Bahan-Bahan Pencemar Lingkungan
Lingkungan biasanya diartikan sebagai sesuatu yang ada di sekeliling kehidupan atau organisme. Lingkungan adalah kumpulan dari segala sesuatu yang membentuk kondisi dan akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung baik kepada kehidupan dalam bentuk individual maupun komunitas pada tempat tertentu (Lutfi 2004). Upaya perlindungan, pemanfaatan dan pelestarian sumberdaya alam tidak dapat dikelola dan dilakukan sendiri oleh Negara. Tanpa adanya dorongan, kemampuan, dan ruang gerak yang cukup bagi masyarakat untuk mengelola dan memanfaatkan, tindakan nasional yang digalakan Negara mungkin tidak menghasilkan apa-apa. Bahkan yang lebih menghawatirkan ialah semakin rusaknya sumberdaya alam (Walhi 1995). 
Masyarakat yang mengelola sumberdaya alam selain memperoleh keuntungan bagi masyarakat itu sendiri, kelestarian sumberdaya alam akan tetap terjaga karena masyarakat merasakan bahwa sumberdaya alam merupakan fakor penghasil uang bagi mereka. Imbasnya pada perekonomian Negara ialah akan menjadi lebih baik dan pengurangan pengangguran dapat dengan mudah diatasi.
Pemanfaatan ilmu dan teknologi semakin hari mulai menunjukkan sikap yang ramah pada lingkungan mengingat pencemaran lingkungan yang kian meningkat. Akan tetapi betapapun besar dan gencarnya teknologi yang dijalankan belum dapat mengatasi berbagai permasalahan lingkungan yang ada (Walhi 2007). Sisa penggunaan teknologi dan industri belum mampu diolah dengan baik hingga dapat dimanfaatkan kembali. 


BAB III
METODE PENULISAN
3.1 Metodologi Penulisan
Penulisan karya tulis ini menggunakan metode analisis deskriptif dan kualitatif. Hal ini berarti dalam penulisan tidak menggunakan analisis dan penyajian dalam bentuk angka atau parameter kuantitatif. Segala permasalahan yang ada di dalam karya tulis ini dideskripsikan melalui data-data sekunder. Sasaran pengolahan data ialah kesesuian metode pemberdayaan yang digunakan. Dalam hal ini data sasaran juga merupakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil kajian pustaka dan analisis serta pendapat para pakar dan peneliti. Data yang diambil merupakan data pustaka yang relevan terhadap masalah yang diangkat. Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis berdasarkan pendapat para ahli dari tinjauan kepustakaan.
3.2 Batasan masalah
Untuk menghindari terjadinya kerancuan dan kurang akuratnya data dan penyelesaian masalah, penulis membatasi penulisan dan pembahasan pada hal-hal berikut:
1. Masalah yang dikaji berkaitan dengan masalah kemiskinan dan pengangguran
2. Masalah yang dikaji hanyalah terfokus pada cara atau metode yang diterapkan untuk mengatasi problem anak jalanan.


BAB IV
PEMBAHASAN
3.1 Metode Penerapan Pemberdayaan Anak Jalanan
 	Anak jalanan merupakan seseorang maupun sekumpulan anak yang menghabiskan waktunya di jalanan, baik untuk mencari nafkah maupun hanya untuk berkeliaran di jalanan. Keberadaan anak jalanan terkait banyak faktor, salah satunya adalah kemiskinan. Lewis (1971) menyatakan bahwa kemiskinan sebenarnya adalah warisan yang dari generasi ke generasi. Hal tersebut dianggap sebagai jalan yang harus ditempuh agar mereka berusaha memperbaikinya. 
Berbagai metode pemberdayaan anak jalanan telah dilakukan, baik oleh pemerintah maupun oleh lembaga-lembaga yang bergerak dibidang sosial dan kemanusiaan. Metode yang telah dijalankan ialah mulai dari Family base, Instutional base, Multi-system base, hingga metode rumah singgah. Rumah singgah yang telah berhasil menampung berbagai kelompok anak jalanan dari berbagai tipe, belum mampu menangani masalah financial yang selama ini merupakan faktor utama pendorong anak jalanan semakin meningkat. 
Metode pemberdayaan yang digunakan untuk memberdayakan anak jalanan ialah metode pastisipatif. Prinsip utama partisipatif adalah proses belajar bersama, memahami, dan melaksanakan program dengan segala permasalahannya antara peneliti dan masyarakat. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi (Rasjid 1988 dalam Thoha 2000) sehingga teknik partisipatif disebut juga gerakan pendidikan untuk orang dewasa. 
Dalam Pemberdayaan Anak Jalanan, metode ini tidak jauh berbeda dengan metode partisipatif lainnya, hanya saja dalam praktiknya metode partisipatif tidak diberlakukan untuk orang dewasa karena target pemberdayaan ialah anak jalanan yang notabenenya ialah anak-anak. Dalam metode partisipatif, penulis hanya menjadi fasilitator. Informasi yang diperoleh, akan dianalisis bersama-sama dan masyarakat yang akan mengaplikasikannya langsung. Peserta (anak jalanan) dapat langsung mempraktikkan disamping hanya memahami. Hasil yang diharapkan dalam metode ini ialah perubahan perilaku sehingga dalam jangka panjang terbentuk kelembagaan dan tindakan masyarakat yang berkelanjutan (Chambers 1988). 
Berbagai jenis pemanfaatan sumberdaya alam dan pemanfaatan bahan-bahan yang dapat mencemari lingkungan akan disajikan dalam bentuk training. Ruang lingkup kegiatan pemberdayaan meliputi beberapa aktivitas setelah dilakukan survei terlebih dahulu mengenai sumberdaya yang akan dimanfaatkan, diantaranya:
1. Menentukan anak jalanan maupun kelompok anak jalanan yang menjadi target (sasaran) pemberdayaan,
2. Mempersiapkan trainer (dalam hal ini bisa dilakukan oleh penulis),
3. Mencoba masuk kedalam komunitas anak jalanan tersebut dengan harapan dapat mengetahui suka-kendala yang akan dihadapi,
4. Mulai melakukan pelatihan berdasarkan modul yang telah ditetapkan,
5. Para peserta akan mendistribusikan dan memasarkan sendiri hasil karya mereka dengan harapan mereka mampu menjadi seorang entrepreneur yang baik dan benar,
6. Evaluasi bersama mulai pelaksanaan pelatihan, hingga kepada pemasaran.
Pada hakikatnya metode pemberdayaan anak jalanan seperti ini dapat berkolaborasi dengan metode-metode yang telah lebih dulu dilaksanakan. Metode partisipatif akan dengan mudah diaplikasikan apabila ada suatu tempat yang tetap yang dapat menampung para peserta (anak jalanan). Metode tersebut dapat bekerja sama dengan Metode Rumah Singgah dalam hal sarana dan prasarana penunjang pelatihan.
3.2 Pengaruh pemberdayaan Anak Jalanan terhadap efisiensi pemanfaatan sumberdaya alam, penurunan pencemaran, dan mengentaskan kemiskinan.
Pemanfaatan potensi alam yang optimal dipengaruhi oleh beberapa aspek, yakni pendidikan, pengetahuan dan pengendalian. Pendidikan merupakan salah satu wadah yang digunakan dalam pembentukan sumberdaya manusia yang mampu mengelola dan memanfaatkan potensi alam secara optimal. Penerapan pemanfaatan potensi alam akan mampu dicapai jika ditunjang oleh pengetahuan mengenai potensi alam tersebut. Pengetahuan tersebut hanya dapat diperoleh melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal. 
Selain itu, penentu keberhasilan pemanfaatan potensi yang optimal dapat dicapai secara lestari adalah pengendalian. Memanfaatkan potensi alam tidak dapat dilakukan dalam satu waktu dan tidak menyisakan sumberdaya untuk masa depan. Pengendalian dianggap paling penting karena dengan mengendalikan, segala potensi sumberdaya alam dapat terlindungi secara lestari. Pemberdayaan anak jalanan melalui pemanfaatan sumberdaya alam merupakan salah satu bentuk pendidikan, pengendalian dan pemanfaatan sumberdaya sekaligus menjadi motivator untuk mengembangkan wirausaha. Pemberdayaan anak jalanan dapat membantu mengendalikan pemanfaatan sumberdaya alam secara berlebihan. Disamping itu dapat juga membantu pengurangan pencemaran lingkungan.
 	Lingkungan yang ada di sekeliling organisme diartikan sebagai kumpulan dari segala sesuatu yang membentuk kondisi dan akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung baik kepada kehidupan dalam bentuk individual maupun komunitas pada tempat tertentu (Lutfi 2004). Masalah pencemaran diartikan sebagai akibat dari penggunaan ilmu dan teknologi dalam rangka peningkatan kesejahteraan manusia yang menimbulkan masalah. 
Masalah pencemaran yang sangat terasa ialah keberadaan sampah yang berlebihan dan tidak terkendali. Sampah merupakan salah satu bahan pencemar tanah dan air. Sampah yang banyak tersebut dapat dikelola dengan baik hingga dapat meningkatkan perekonomian. 
Pemberdayaan anak jalanan melalui metode partisipatif untuk menanggulangi pencemaran dan pemanfaatan sumberdaya alam akan berdampak positif bagi kedua pihak, baik bagi anak jalanan maupun bagi lingkungan dan kelestarian sumberdaya alam. Salah satu pemanfaatan sumberdaya alam yang efisien, sebagai contoh ialah dalam pembuatan kertas tidak perlu lagi melakukan penebangan kayu di hutan secara berlebihan. Gulma (salah satunya alang-alang) yang selama ini menjadi indikator ketidaksuburan tanah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuat kertas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sumberdaya kayu akan menjadi lebih efisien karena ada alternatif lain yang dapat dimanfaatkan dengan kualitas yang baik. Selain itu, dengan adanya pelatihan dan pendampingan serta pemberdayaan anak jalanan melalui usaha ekonomi produktif, mereka bisa memperoleh tambahan penghasilan.


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Metode yang digunakan dalam Pemberdayaan anak jalanan melalui pemanfaatan sumberdaya alam dan bahan-bahan pencemar lingkungan ialah metode partisipatif. Metode yang digunakan dalam pemberdayaan anak jalanan ini tidak jauh berbeda dengan metode partisipatif yang diterapkan pada program-program lainnya. Perbedaan metode ini terletak pada sasaran dan pengampu yang sama-sama berasal dari kalangan masyarakat, yakni penulis sendiri. Dalam metode ini, pelatihan pemberdayaan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan yang berimplikasi dalam bentuk tingkat kesejahteraan anak jalanan akan dilakukan setelah terlebih dahulu menentukan target anak jalanan yang dianggap memenuhi standar untuk dilakukan pelatihan dan pengembangan. Bentuk evaluasi dilakukan bersama-sama antara penulis, para trainer dan peserta sendiri (anak jalanan).
Memanfaatkan potensi alam tidak dapat dilakukan dalam satu waktu dan tidak menyisakan sumberdaya untuk masa depan. Pengendalian dianggap paling penting karena dengan mengendalikan, segala potensi sumberdaya alam dapat terlindungi secara lestari. Pemberdayaan anak jalanan dapat membantu mengefisienkan pemanfaatan hingga sumberdaya alam menjadi lebih terkendali. Selain sumberdaya alam, pencemaran lingkungan, salah satunya yang diakibatkan oleh sampah dapat lebih bermanfaat sehingga pencemaran akan berkurang. Dengan adanya pelatihan dan pengembangan dalam rangka pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan tersebut dapat juga membantu meningkatkan perekonomian anak jalanan. Pemberdayaan ini dapat membantu mengentaskan kemiskinan dan mengurangi pengangguran. Jika usaha mereka makin maju, penghasilan mereka pun akan dapat meningkatkan kualitas hidup mereka. Disamping peningkatan pendapatan, pemnafaatan alam secara efisien dapat terlaksana dan pencemaran lingkungan dapat diatasi sehingga pada gilirannya mereka diberdayakan kembali untuk dapat memberikan pendidikan yang layak bagi anak-anak mereka kelak.
4.2 Saran
Dengan adanya program Pemberdayaan Anak Jalanan ini diharapkan adanya kerjasama yang konkrit antar stakeholder yang terkait agar implementasi program ini dapat berjalan lancar dan Anak Jalanan dan semua pihak terkait dapat memperoleh manfaat. Selain itu, masih diperlukan adanya kajian lebih lanjut mengenai perkembangan pemberdayaan anak jalanan dan tingkat keberhasilan yang telah dicapai. Hal ini dapat menjadi motivasi dalam menggerakkan program pemberdayaan anak jalanan dengan lebih baik.
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